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Development (ABCD) method with a 5-D cycle, which
includes asset discovery, topic determination, goal
setting, dreaming, activity design, and implementation
or evaluation. Over five days, the mentoring sessions
covered topics on body language and intonation, along
with practice sessions. The results from the ABCD
approach indicate that the mentoring was effective in
boosting students' self-confidence. This is evidenced by
students successfully demonstrating indicators of self-
confidence, using appropriate intonation, and
capturing the audience's attention. The method, which
focuses on students' strengths and potential, enhances
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Abstrak

Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di MA Darul Ulum
Palangka Raya melalui kegiatan muhadarah. Pengabdian ini menggunakan metode Asset Based
Community Development (ABCD) dengan langkah siklus 5-D, yang yang mencakup penemuan
aset, penentuan topik, penetapan tujuan, impian, perancangan kegiatan, dan implementasi atau
evaluasi. Selama lima hari, pendampingan dilakukan dengan materi tentang bahasa tubuh dan
intonasi serta sesi latihan. Hasil dari pendekatan ABCD menunjukkan bahwa pendampingan yang
efektif meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hal ini dibuktikan oleh siswa yang berhasil
menunjukkan indikator kepercayaan diri, menggunakan intonasi yang tepat, dan menarik perhatian
audiens. Metode yang fokus pada kekuatan dan potensi siswa ini meningkatkan kepercayaan
mereka saat berbicara di depan umum dan menghasilkan pengalaman belajar yang berharga.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Muhadarah, Pendampingan
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PENDAHULUAN

Kepercayaan diri sangat penting bagi perkembangan kepribadian siswa (Lestari and Asneli
2022). Percaya diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat mencapai kesuksesan melalui usaha
pribadi dan berpikir positif tentang dirinya dan lingkungannya. Oleh karena itu, seseorang dapat
menunjukkan keyakinan penuh dan dengan tenang menghadapi berbagai situasi (Khoiriyah,
Haryanto, and Retnaningsih 2022).

Setiap siswa pada dasarnya memiliki tingkat kepercayaan diri, namun kepercayaan diri
tersebut bervariasi antar siswa (Perdana 2019). Beberapa siswa mungkin merasa kurang percaya
diri, sementara yang lain mungkin merasa lebih percaya diri. Kepercayaan diri ini sangat penting
dalam mendukung siswa untuk mengembangkan potensi diri mereka. Kemampuan seseorang untuk
memahami dan memanfaatkan potensi yang dimilikinya dikenal sebagai aktualisasi diri atau
pengembangan diri (Rahayu 2019).

Salah satu langkah yang dapat diambil oleh lembaga pendidikan untuk meningkatkan
kepercayaan diri siswa adalah dengan mengadakan program muhadarah. Melalui kegiatan ini,
siswa dilatih berpidato dengan menguasai teknik, materi, dan penggunaan bahasa yang sesuai.
Melalui muhadarah, siswa dapat mengasah keterampilan berdakwah, sehingga mereka lebih
percaya diri dan tidak canggung ketika harus berbicara di depan umum (Faramita, Firdaus, and
Nazaruddin 2024). Muhadarah adalah salah satu media latihan ceramah bagi siswa, karena melalui
kegiatan ini, mereka dapat belajar berbicara di depan umum, yang membantu meningkatkan
kepercayaan diri serta keterampilan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah (Munawir 2021).
Keterampilan berbicara di depan umum sangat penting. Sebab, bahkan pesan yang baik pun dapat
salah diterima jika disampaikan dengan cara yang tidak baik. Tujuan dari pidato atau muhadarah
antara lain adalah untuk menyampaikan pesan dan informasi, memberikan pendidikan, menghibur,
membujuk, serta menarik perhatian audiens (Santoso, Sholihah, and Mu’ti 2021).

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa MA Darul Ulum Palangka Raya
memiliki program muhadarah yang diselenggarakan secara rutin. Kegiatan ini dilaksanakan setiap
hari Sabtu sebelum waktu shalat dzuhur dan menjadi agenda wajib bagi seluruh siswa-siswi.
Muhadarah dilaksanakan di Aula madrasah dan dipantau langsung oleh guru pembimbing. Selain
melatih siswa untuk percaya diri saat tampil di depan umum, kegiatan ini juga merupakan bagian
dari program Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin. Kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya
melibatkan pidato, tetapi juga menggunakan tata tertib acara dengan adanya MC, tilawah, sari
tilawah, dan doa.

Selama kegiatan muhadarah, siswa yang bertugas umumnya belajar secara mandiri. Oleh
sebab itu, pendampingan diperlukan agar mereka lebih percaya diri dan tidak merasa gugup saat
tampil. Salah satu bentuk pengabdian mahasiswa Asistensi Mengajar (AM) dari program Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) kepada masyarakat adalah pendampingan kegiatan muhadarah
dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa di MA Darul Ulum Palangka Raya. Melalui
pendampingan ini, diharapkan siswa dapat mengoptimalkan rasa percaya diri mereka saat berbicara
di depan umum. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa,
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khususnya dalam keterampilan berpidato di hadapan audiens yang besar.

METODE

Pengabdian ini menggunakan metode Asset Based Community Development (ABCD), yang
berfokus pada potensi dan sumber daya yang sudah ada di dalam komunitas (Muzalifah et al. 2021).
Komunitas yang menjadi fokus pemberdayaan dan pengembangan pada pengabdian ini adalah
lembaga MA Darul Ulum yang terletak di Kelurahan Pahandut, Kecamatan Pahandut, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Metode ABCD bertujuan menciptakan perubahan positif
dengan menggunakan penerapan siklus 5-D yang telah teruji keberhasilannya dalam berbagai
proyek di seluruh dunia (Ansori 2021). Tahapan siklus 5-D yang akan diterapkan pada komunitas
lembaga MA Darul Ulum Palangka Raya sebagai berikut:

1. Discovery (Penemuan Mendalam)

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi seluruh potensi yang ada di MA Darul
Ulum, termasuk kemampuan siswa, guru, dan fasilitas sekolah. Penemuan aset-aset ini sangat
penting untuk memahami sumber daya apa yang dapat dimanfaatkan. Melalui penemuan
mendalam ini, ditemukan siswa-siswa yang memiliki potensi besar dalam berpidato. Namun,
mereka belum memiliki kepercayaan diri yang cukup untuk tampil di depan umum.

2. Define (Menentukan)

Pada tahap ini pendamping memilih “topik” yang akan dilaksanakan dalam proses
pendampingan. Topik yang dipilih di komunitas lembaga MA Darul Ulum Palangka Raya
adalah pendampingan dalam kegiatan muhadarah untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

3. Dream (Impian)

Dream adalah mimpi, keinginan atau tujuan yang diharapkan oleh komunitas
dampingan untuk mengembangkan aset atau potensi yang dimiliki oleh komunitas. Harapan
siswa adalah mereka dapat tampil di depan umum dengan percaya diri.

4. Design (Melakukan Perancangan)

Pada tahap perancangan ini, pendamping atau pelaku pemberdayaan, bersama dengan
komunitas dampingan, mulai merancang strategi, proses, dan sistem; mendistribusikan peran
serta tanggung jawab; mengambil keputusan; dan mengembangkan kolaborasi yang
mendukung tercapainya solusi untuk masalah yang dihadapi komunitas dampingan serta
perubahan yang diinginkan dari komunitas tersebut. Adapun perancangan kegiatan yang bisa
dilaksanakan pada pendampingan ini sebagai berikut:

a. Memberikan materi intonasi dalam berpidato
b. Memberikan materi bahasa tubuh dalam berpidato
5. Deliver atau Destiny (Mengimplementasikan dan melakukan pengontrolan atau Mengevaluasi)

Pada tahap Deliver atau Destiny, terdapat banyak langkah yang perlu dilakukan. Tahap
ini merupakan fase di mana setiap anggota organisasi mengimplementasikan berbagai rencana,
termasuk menjalankan, mengawasi, dan mengevaluasi program pendampingan untuk
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komunitas yang telah dirancang pada tahap Dream dan Design. Pada tahapan ini, berbagai
kegiatan pendampingan seperti:
a. Memberikan tips agar percaya diri ketika tampil di depan umum

HASIL

Pada pengabdian ini, pendampingan dilakukan pada siswa untuk membantu mereka
berpartisipasi dalam kegiatan muhadarah, yang akan meningkatkan kepercayaan diri mereka.
Sangat penting untuk memiliki kepercayaan diri karena sistem muhadarah dibagi menjadi
kelompok dengan tugas yang berbeda-beda, seperti MC, tilawah, sari tilawah, pidato, dan doa.
Siswa dapat belajar dan terbentuk dalam setiap kegiatan muhadarah melalui pemberian tugas
seperti latihan pidato, MC, latihan tilawah, latihan sari tilawah, dan tugas yang diberikan berulang
kali. Selama lima hari, pendampingan pidato dilakukan di MA Darul Ulum Palangka Raya. Hasil
dari program pendampingan ini menunjukkan bahwa kegiatan muhadarah meningkatkan
kepercayaan diri siswa dengan baik. Siswa mendapatkan dukungan moral dan teknis yang
signifikan melalui pendampingan, yang memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri dengan
lebih baik. Pendekatan pendampingan ini juga membantu siswa menemukan dan mengatasi rasa
takut atau malu, yang sering kali menjadi penghalang utama bagi mereka untuk berbicara di depan
umum.

PEMBAHASAN

Pendampingan pidato di MA Darul Ulum Palangka Raya dilaksanakan pada tanggal 31
Agustus 2024, 21 September 2024, 24 September 2024, 27 September 2024, dan 28 September
2024. Rincian langkah-langkah kegiatan selama pengabdian ini diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Hari/Tanggal Kegiatan

1 | Sabtu, 31 Agustus 2024 Sosialisasi  sebelum  pendampingan  kegiatan
muhadarah

2 | Sabtu, 21 September 2024 Kegiatan pendampingan dengan memberikan materi
intonasi dalam berpidato

3 Selasa, 24 September 2024 Kegiatan pendampingan dengan memberikan materi

bahasa tubuh dalam berpidato

4 | Jum’at, 27 September 2024 Kegiatan pendampingan dengan melakukan latihan
dari semua materi yang sudah diajarkan

5 Sabtu, 28 September 2024 Kegiatan penampilan siswa pada kegiatan
muhadarah
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Kegiatan pertama pada hari Sabtu, 31 Agustus 2024, dimulai dengan sosialisasi sebelum
pendampingan kegiatan muhadarah. Sosialisasi ini ditujukan kepada Pembina Muhadarah untuk
menjelaskan tujuan dan rencana kegiatan secara rinci. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa
Pembina Muhadarah memahami dan menyetujui pelaksanaan kegiatan tersebut. Setelah
mendapatkan persetujuan dari Pembina Muhadarah, tahap berikutnya adalah sosialisasi kepada
para siswa. Pada sosialisasi ini, peneliti menginformasikan secara langsung kepada siswa mengenai
kegiatan yang akan dilaksanakan dan mengajak mereka untuk berpartisipasi. Pada sosialisasi ini,
peneliti juga mengumpulkan siswa berjumlah lima orang untuk mengikuti pendampingan ini. Oleh
karena itu, sosialisasi kepada Pembina Muhadarah dan siswa merupakan langkah penting yang
harus dilakukan untuk memastikan kesuksesan pelaksanaan kegiatan pendampingan ini.

Pada hari Sabtu, 21 September 2024, langkah awal yang dilakukan adalah mengajak siswa
untuk membaca teks pidato secara bergantian. Setelah peneliti mendengarkan pidato mereka,
peneliti kemudian menyampaikan materi tentang intonasi dalam berpidato. Intonasi merupakan
salah satu elemen penting dalam berpidato yang sering kali diabaikan. Intonasi adalah variasi nada
suara yang digunakan saat berbicara. Dalam konteks berpidato, intonasi berfungsi untuk
menekankan poin-poin penting, mengekspresikan emosi, dan menjaga perhatian audiens.
Penggunaan intonasi yang tepat dapat membuat pidato menjadi lebih hidup, menarik, dan efektif
dalam menyampaikan pesan (Apriliyanti 2023). Setelah materi disampaikan, peneliti mengajak
siswa untuk berlatih membaca sebuah teks pidato dengan intonasi yang baik.
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Gambar 1. Pemberian Materi Intonasi

Pada hari Selasa, 24 September 2024, diadakan sesi pemberian materi tentang bahasa tubuh
dalam berpidato. Bahasa tubuh adalah elemen penting dalam berpidato karena dapat menambah
kesan dan makna kepada audiens. Materi ini meliputi berbagai aspek seperti kontak mata, gerakan
tangan, berjalan, ekspresi wajah, dan postur tubuh. Setelah menerima penjelasan, mereka juga
berlatih untuk mendukung dan memperjelas pesan dalam pidato mereka.
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Pemberian AMateri Bahasa Tubh

Gambar 2.

Pada hari Jumat, 27 September 2024, pendampingan berlanjut dengan sesi latihan pidato
yang mengintegrasikan semua materi yang telah diajarkan sebelumnya. Dalam pertemuan ini,
siswa berlatih menyampaikan pidato secara mandiri untuk menguji sejauh mana mereka telah
memahami dan menguasai materi yang diberikan. Latihan ini bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap teknik-teknik yang telah dipelajari, seperti intonasi dan bahasa tubuh.
Selain itu, pada pertemuan ini juga mempersiapkan siswa untuk tampil pada kegiatan muhadarah
di depan teman-teman mereka dan Pembina Muhadarah. Siswa dapat membangun kepercayaan diri
dan mengasah keterampilan mereka dalam berpidato melalui pendampingan ini.
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Gambar 3. Sesi Latihan Pidato

Selama kegiatan pendampingan, siswa diberikan beberapa saran yang dapat membantu
mereka menjadi lebih percaya diri saat tampil di depan umum. Pendekatan ini sangat penting bagi
siswa sebelum menghadapi audiens karena membantu mereka menumbuhkan rasa percaya diri
yang diperlukan untuk tampil dengan lebih baik dan efektif. Satiadarma mengdefinisikan
kepercayaan diri sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan
masalah atau tugas yang dihadapi. Sikap sangat penting karena tercermin dalam berbagai aspek
kehidupan dan fungsinya sebagai dasar dari mana kehidupan kita dibangun. The American
Heritage Dictionary mendefinisikan bahwa sikap percaya diri adalah keyakinan seseorang bahwa
ia memiliki kemampuan untuk dengan tenang mengatasi keadaan apa pun. Sikap adalah cara
berpikir atau merasakan sesuatu saat menghadapi masalah (Fadilla and Umam 2024).

Menurut Lauster, kepercayaan diri adalah hasil dari pengalaman hidup yang mencakup
keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya. Hal ini sangat penting karena dapat
memengaruhi perilaku individu, baik di lingkungan keluarga maupun dalam kelompok.
Kepercayaan diri adalah kualitas yang signifikan karena memberikan keyakinan bahwa setiap
tantangan dapat dihadapi dengan tindakan yang tepat. Lauster juga menambahkan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan dan rasa yakin individu terhadap potensi diri sendiri, yang
memungkinkan mereka untuk memilih secara bebas dan tanpa kecemasan saat mengambil tindakan
(Febiola and Fitriani 2023).
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Gambar 4. Penampilan Siswa Pada Kegiatan Muhadarah

Foto kegiatan di atas menunjukkan pendampingan penampilan lima siswa dalam kegiatan
muhadarah di depan seluruh siswa MA Darul Ulum Palangka Raya serta pembina muhadarah pada
hari Sabtu, 27 September 2024. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, siswa yang
tampil terlihat memenuhi indikator kepercayaan diri. Siswa tersebut, saat berpidato, menggunakan
intonasi yang tepat dan gerakan tubuh yang berhasil menarik perhatian audiens. Peneliti juga
mencatat bahwa siswa tampil dengan lebih santai dan percaya diri. Setelah sesi penampilan,
Pembina Muhadarah memberikan komentar kepada para orator, menyatakan bahwa penampilan
kelima orator tersebut sudah baik.

Pendapat ini sejalan dengan pandangan (Sunardi 2024), yang menyatakan bahwa orang
yang percaya diri akan dapat memaksimalkan potensinya. Sebaliknya, seseorang yang tidak
percaya diri cenderung menutup diri, mudah merasa frustrasi saat menghadapi tantangan, tidak
nyaman berinteraksi dengan orang lain, dan sulit menerima dirinya seperti apa adanya. Siswa dapat
meningkatkan rasa percaya diri mereka secara keseluruhan dengan tampil dengan percaya diri di
depan umum.

Menurut Lauster, kepercayaan diri itu terdiri dari beberapa hal penting. Pertama, orang
yang percaya diri yakin dengan kemampuannya sendiri dan tahu apa yang sedang dia lakukan.
Kedua, mereka selalu berpikir positif dan optimis tentang segala hal. Ketiga, mereka melihat
masalah apa adanya, tidak memihak pada pendapat pribadi atau orang lain. Keempat, mereka
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Terakhir, orang yang percaya diri juga realistis dan bisa
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menilai situasi dengan baik (Lisanias, Loekmono, and Windrawanto 2019).

Melalui serangkaian kegiatan pendampingan yang terstruktur, siswa telah memperoleh
pengalaman berharga yang memungkinkan mereka untuk membangun kepercayaan diri dalam
berbicara di depan umum. Dengan demikian, pendampingan ini berhasil meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam berpidato, seperti yang terlihat pada penampilan mereka yang
meyakinkan di hadapan publik. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan yang dirancang dengan
baik dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di
berbagai konteks.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan di MA Darul Ulum
Palangka Raya, pendampingan berhasil meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam kegiatan
muhadarah. Pendampingan ini dilaksanakan selama lima hari dengan waktu yang berbeda. Dalam
kegiatan pendampingan ini, siswa juga diberikan bantuan berupa materi tentang intonasi dan
bahasa tubuh dalam berpidato, yang kemudian dilanjutkan dengan penampilan mereka pada
kegiatan muhadarah di depan teman-teman dan pembina muhadarah.
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